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ABSTRAK

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka dengan menganalisis 20 jurnal
nasional yang membahas pemanfaatan cerita pendek, media digital, seperti YouTube, dialog
interaktif, pembelajaran berbasis konteks, dan pendampingan guru dalam praktik Bahasa
Inggris. Data di analisis secara kualitatif melalui proses kategorisasi tema berdasarkan
metode, pelaksanaan pembelajaran, dan hasil yang di capai pada setiap artikel. Hasil studi ini
menunjukan bahwa penggunaan Bahasa Inggris sehari-hari, media digital, aktivitas berbasis
konteks, pembelajaran yang menyenangkan, dan dialog sederhana secara konsisten
meningkatkan keterampilan dasar siswa, terutama dalam hal wawasan kepercayaan diri
berbicara, dan pemahaman. Hambatan yang paling menonjol meliputi kurangnya motivasi,
keterbatasan literasi, dan metode pengajaran yang monoton. Keterbatasan studi ini terletak
pada konteks yang beragam di setiap jurnal, sehingga temuannya sulit di generalisasi.
Penelitian selanjutnya menyarankan untuk menguji efektivitas pendekatan ini pada populasi
yang lebih luas.

Kata Kunci: Bahasa inggris dasar, siswa sekolah dasar, pembelajaran konstektual, media

digital, kosakata.

PENDAHULUAN

Permasalahan ini didasari oleh beberapa factor antara lain rendahnya literasi
dan numerasi siswa, terbatasnya media pembelajaran, kurangnya paparan Bahasa
Inggris dalam kehidupan sehari-hari, kurangnya minat, dan terbatasnya variasi
metode pengajaran. Lebih lanjut, praktik pembelajaran yang monoton dan tidak
konstektual menghambat siswa untuk berpastisipasi aktif dalam proses

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang lebih
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praktis dan lebih dekat dengan pengalaman nyata siswa sangat penting untuk
membantu mereka memperoleh keterampilan dasar secara lebih efektif.

Meskipun telah banyak strategi dikembangkan, pembelajaran Bahasa Inggris
di tingkat Sekolah Dasar masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan
media, kurangnya metode pengajaran yang bervariasi, serta minimnya penerapan
kegiatan belajar berbasis konteks kehidupan nyata siswa. Beberapa penelitian
menyoroti bahwa guru masih kesulitan menciptakan pembelajaran interaktif yang
menggabungkan bahasa sehari-hari ke dalam materi sehingga siswa menjadi kurang
terlibat dalam proses belajar.

Di sisi lain, hasil penelitian terkait penguatan kosakata, penggunaan dialog
interaktif, media audiovisual, hingga aktivitas berbasis rutinitas harian menunjukkan
dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan dasar Bahasa
Inggris siswa. Namun, penelitian yang menggabungkan seluruh temuan tersebut
secara menyeluruh dan membandingkannya masih terbatas. Oleh karena itu, studi ini
perlu dilakukan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai pendekatan
dan strategi pembelajaran Bahasa Inggris yang paling efektif bagi siswa Sekolah Dasar
berdasarkan dua puluh jurnal yang ditelaah.

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis efektivitas penggunaan bahasa sehari-hari, pembelajaran media
kontekstual, dan strategi pembelajaran aktif terhadap peningkatan
kemampuan dasar Bahasa Inggris siswa.

2. Mendeskripsikan pendekatan, metode, dan media Bahasa Inggris yang
digunakan dalam dua puluh jurnal terkait pembelajaran Bahasa Inggris siswa
SD.

3. Menyimpulkan bentuk pendekatan pembelajaran yang paling efektif bagi
siswa Sekolah Dasar berdasarkan hasil analisis terhadap dua puluh jurnal

tersebut.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
studi Pustaka (library research) metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada
analisis isi dari 20 jurnal nasional yang membahas penggunaan berbagai media,
strategi, dan pendekatan pembelajaran Bahasa Inggris untuk siswa SD.

Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk memahami pola, temuan,
dan kecenderungan dari berbagai penelitian sebelumnya tanpa melakukan
pengumpulan data lapangan. Metode studi Pustaka memungkinkan peneliti
menelusuri teknik pembelajaran, kesulitan siswa, serta efektifitas media ajar
sebagaimana dilaporkan dalam jurnal-jurnal tersebut.

Berikut tahapan penelitian dalam studi Pustaka ini:
1. Pengumpulan sumber (literatur collection)

Peneliti mengidentifikasi dan memilih 20 jurnal yang relevan dengan pembelajaran
Bahasa Inggris di Sekolah Dasar. Setiap jurnal dipilih berdasarkan kesesuaian topik,

tahun terbit, dan relevansi dengan focus penelitian.
2. Pembacaan dan pencatatan isi (content review)
3. Kategorisasi temuan (thematic categorization)

Proses kategorisasi ini dilakukan agar pola yang muncul dari berbagai jurnal dapat

dianalisis secara sistematis.
4. Analisis dan penyusunan temuan (analysis and synthesis)

Hasil yang sudah di kelompokkan dianalisis untuk menemukan pola umum, perbedaan,
dan kontribusi dari setiap jurnal terhadap peningkatan kemampuan Bahasa Inggris

siswa SD

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis terhadap 20 artikel jurnal nasional, terilihat bahwa
peningkatan kemampuan dasar Bahasa Inggris siswa Sekolah Dasar (SD) sangat
dipengaruhi oleh metode yang menghubungkan materi dengan pengalaman dan

dunia sehari-hari siswa. Hasil-hasil ini dikelompokkan ke dalam enam tema utama:
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pemakaian bahasa sehari-hari dan praktik nyata, cerita pendek lokal, penggunaan
media visual dan digital, strategi fun learning dan permainan, hambatan yang
dihadapi, serta peran penting pada guru.

Pemakaian bahasa sehari-hari dan konteks kebiasaan menunjukkan bahwa
menggambungkan Bahasa Inggris ke dalam aktivitas harian siswa adalah cara yang
sangat efisien. Pali, Bia, & Kumi (2025); Prayuda (2023) menjelaskan bahwa konten
yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari seperti “I go to school after having
breakfast” meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa kelas IV. Pendekatan
kontekstual tersebut sejalan dengan penelitian Sari & Maharini (2023), yang
menyoroti pentingnya penguasaan ungkapan sehari-hari (daily expressions) untuk
menghindari kekakuan dalam berkomunikasi dan meningkatkan kemampuan
berbicara seperti siswa SMK yang dapat diadaptasi ke tingkat SD.

Selain itu, Idaryani et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan kosakata yang
sudah dikuasai siswa dalam dialog interaktif sederhana mengenai kegiatan sehari-
hari dapat meningkatkan kemampuan bicara dengan signifikan. Hal ini diperkuat
oleh Wulandari, Budiman, & Reffiane (2022) yang mengidentifikasi bahwa materi
Bahasa Inggris seperti Daily Activities sangat berkaitan erat dengan kurikulum tematik
kelas V, sehingga memudahkan siswa lebih mudah memahami materi karena relevan
dengan kehidupan mereka.

Penggunaan media visual juga terbukti menjadi penghubung pemahaman bagi
siswa SD yang berada di tahap operasional konkret. Alifvia, Budiman, Huda (2024)
menunjukkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning (PBL) yang
didukung media flashcard berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Bersamaan dengan hal tersebut, Ota (2022) memanfaatkan gambar untuk
memperkenalkan kosakata dasar (basic vocabularies) yang membantu siswa mengingat
dan menghafal.

Dalam konteks media digital, Maulana et al. (2023); Sabrina & Nurazizah (2024)

menunjukkan bahwa platform YouTube berfungsi sebagai alat yang efisien untuk

1020



Karimah Tauhid, Volume 5 Nomor 3 (2026), e-ISSN 2963-590X | Cahyani & Utami.

meningkatkan pemahaman Bahasa Inggris, khususnya dalam aspek listening dan
vocabulary, karena menyajikan materi secara audio-visual yang menarik. Herlina
Usman, Utami, dan Fajarinto (2019) juga menekankan pentingnya pengembangan
bahan ajar yang menarik secara visual dan kontekstual untuk memenubhi karakteristik
siswa SD

Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa pemanfaatan teks sastra, seperti
cerita pendek asli dan cerita lokal, terbukti dapat meningkatkan pemahaman
membaca (reading comprehension) siswa EFL di Indonesia. Oleh karena itu, pendekatan
ini menambah sekaligus melengkapi strategi penguasaan kalimat sehari-hari, sebab
teks sastra lokal menyajikan kosakata dan struktur kalimat yang terhubung dalam
narasi yang sudah dikenal secara budaya, sehingga turut meningkatkan semangat
dan kepercayaan diri siswa dalam berinteraksi dengan materi berbahasa Inggris
Zainal et al. (2022).

Metode pembelajaran yang menyenangkan (fun learning) adalah kunci untuk
mempertahankan motivasi siswa SD. Salo et al. (2025); Sulastri et al. (2021) sukses
menciptakan keterarikan belajar anak-anak sekolah dasar pemulung dengan metode
fun learning yang meliputi permainan dan lagu. Pendekatan serupa diterapkan oleh
Yustisiana & Meilasari (2018) melalui program ekstrakurikuler "Bahasa Inggris
Pintar" yang bertujuan memperkenalkan bahasa Inggris dasar secara menyenangkan
di saat tidak adanya mata pelajaran wajib dalam kurikulum K-13.

Metode fisik seperti Total Physical Response (TPR) juga terbukti sangat efektif.
Idaryani, Azhari, et al. (2025) mencatat bahwa penerapan gambar dan metode fisik
secara total selama pembelajaran efektif menarik perhatian sepenuhnya dan
menghilangkan rasa mengantuk para siswa. Di samping itu, Aristiawan et al. (2023)
menekankan pentingnya bimbingan studi di luar waktu sekolah untuk mendorong
kemandirian dan semangat siswa dalam menguasai empat keterampilan dasar

bahasa.
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Meskipun beragam strategi telah diterapkan, sejumlah hambatan masih
ditemukan. Zahra & Febriani (2022) menemukan bahwa hambatan utama ada pada
pengucapan (pronunciation) dan penulisan yang berbeda dengan Bahasa Indonesia,
serta minimnya guru spesialis di tingkat SD. Fathin & Sya (2022) menjelaskan bahwa
faktor internal seperti minimnya minat dan faktor eksternal lingkungan sangat
berpengaruh terhadap kesulitan siswa dalam pengucapan.

Kesulitan dalam berbicara (speaking) juga menjadi fokus utama. Putri & Sya
(2023) mengidentifikasi bahwa rasa malu, takut salah, dan minimnya kosakata
menjadi hambatan terbesar bagi siswa dalam berbicara. Hal ini diperkuat oleh
Nur’ajiza & Sya (2025) yang menyatakan bahwa masalah membaca dan berbicara
berakar pada keterbatasan fonem dan kosakata, yang memerlukan intervensi strategis
seperti metode fonik.

Keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruh oleh kemampuan guru.
Husein et al. (2024) menekankan perlunya pendampingan bagi guru untuk
menggabungkan literasi dan numerasi dalam pembelajaran Bahasa Inggris agar siswa
tidak hanya mempelajari bahasa tetapi juga pemikiran logis. Nurahma & Natasya
Azzahra (2024); Sya et al. (2025) menyarankan penggunaan variasi metode, seperti
Grammar Translation Method (GTM) untuk memperkuat struktur dan Direct Method
untuk meningkatkan kelancaran komunikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan

kelas.

Good morning.
Everyone.

Good
I morning. How are you?

I'm fine, that
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap 20 jurnal nasional, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan pembelajaran Bahasa Inggris yang paling efektif bagi siswa Sekolah Dasar
untuk meningkatkan kemampuan dasar adalah pendekatan yang berpusat pada
Kalimat Sehari-hari (Daily Expressions), kontekstual, visual, dan menyenangkan.

Penggunaan materi yang bersumber langsung dari rutinitas sehari-hari (seperti
aktivitas pagi, benda di sekolah, atau kalimat perintah dasar) adalah strategi
fundamental karena terbukti mampu menurunkan kecemasan siswa, meningkatkan
relevansi pembelajaran, dan menyediakan konteks nyata untuk penggunaan bahasa.
Media seperti flashcard, video YouTube, lagu, cerita lokal, dan metode fisik (TPR)
adalah alat bantu utama untuk mengatasi sifat abstrak bahasa asing dan membantu
siswa memvisualisasikan kalimat-kalimat inti.

Namun, keberhasilan strategi ini masih terhambat oleh faktor psikologis siswa
(rasa malu dan takut salah dalam berbicara). Oleh karena itu, rekomendasi utama dari
studi ini adalah perlunya guru mengkombinasikan metode fun learning (permainan,
TPR) dengan materi yang lekat dengan keseharian siswa untuk menumbuhkan
keberanian dan minat, serta memanfaatkan teknologi sederhana untuk menciptakan
lingkungan bahasa yang imersif dan berfokus pada kalimat percakapan dasar. Sinergi
antara fokus pada kalimat sehari-hari, metode yang tepat, dan media yang menarik
adalah kunci untuk meningkatkan kemampuan dasar Bahasa Inggris siswa SD

secara optimal.
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